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ABSTRAK 

Unmet need kontrasepsi modern adalah kondisi ketika perempuan usia reproduksi ingin menunda 
atau menghentikan kehamilan tetapi belum menggunakan metode kontrasepsi modern; kondisi 

ini menghambat pemenuhan kebutuhan kesehatan reproduksi pasangan usia subur. Tinjauan 

literatur ini bertujuan mensintesis determinan unmet need dan strategi intervensinya melalui 
sintesis naratif-tematik. Sebanyak 46 artikel terpilih dikelompokkan ke dalam tiga tema: 

determinan individual, sosial-demografi, pengetahuan dan pelayanan (18 artikel); peran 
pasangan, keluarga, gender dan norma sosial-budaya (16 artikel); serta konseling, komunikasi-

informasi-edukasi, pemberdayaan dan intervensi komunitas (12 artikel). Unmet need berkaitan 

dengan interaksi pengetahuan, persepsi, akses dan kualitas layanan, dukungan pasangan, 

otonomi perempuan serta norma keluarga dan masyarakat. Studi intervensi mengindikasikan 

manfaat konseling, pelibatan pasangan dan pendekatan komunitas, meskipun desain serta 
konteks penelitian beragam. Konteks Batak Toba dibahas sebagai aplikasi konseptual karena 

nilai keturunan dan pengambilan keputusan keluarga berpotensi memengaruhi pilihan 

kontrasepsi; belum tersedia bukti dalam tinjauan ini untuk mengklaim efektivitas model khusus 
Batak Toba. Sintesis ini menjadi dasar perancangan dan pengujian model pemberdayaan 

keluarga yang peka budaya dan menghormati otonomi reproduksi perempuan. 

 

Kata kunci: unmet need, kontrasepsi modern, pemberdayaan keluarga, pasangan usia subur, 

kearifan lokal. 

 

 

ABSTRACT 

Modern contraceptive unmet need refers to women of reproductive age who wish to delay or avoid 

pregnancy but do not use a modern contraceptive method, limiting the fulfillment of reproductive 

health needs. This review synthesizes its determinants and intervention strategies through 
narrative and thematic analysis. Forty-six selected articles were organized into three themes: 

individual and sociodemographic factors, knowledge and service access (18); partners, families, 
gender and sociocultural norms (16); and counseling, information and education, empowerment 

and community interventions (12). Unmet need reflects interactions among knowledge, 
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perceptions, access to and quality of care, partner support, women’s autonomy, and social norms. 

Intervention studies indicate potential benefits from counseling, partner engagement, and 

community approaches, although research designs and settings vary. Batak Toba is considered a 

context for future application because kinship values and family decision-making may shape 

contraceptive choices; this review does not establish the effectiveness of a Batak Toba-specific 
model. The findings provide a conceptual basis for designing and testing culturally responsive 

family empowerment while respecting women’s reproductive autonomy. 

Keywords: unmet need, modern contraception, family empowerment, reproductive age, local 
wisdom. 

 

PENDAHULUAN  

Kontrasepsi modern mendukung hak pasangan usia subur (PUS) untuk 

merencanakan kehamilan dan jarak kelahiran. Dalam tinjauan ini, unmet need kontrasepsi 

modern merujuk pada kebutuhan menunda atau membatasi kelahiran yang belum 

terpenuhi melalui penggunaan metode modern. Persoalannya bukan sekadar tidak 

tersedianya alat, melainkan kesenjangan antara preferensi reproduksi dan keputusan 

maupun kemampuan memperoleh layanan. Analisis SDKI mengaitkan unmet need 

dengan usia, paritas, pendidikan, tempat tinggal dan karakteristik pasangan (Harzif et al. 

2022). 

Faktor pengetahuan, sosial ekonomi, akses dan kualitas layanan saling 

berhubungan dengan unmet need. Analisis SDKI 2017 menunjukkan peran determinan 

pemanfaatan layanan (Larasanti and Ayuningtyas 2022), sedangkan kualitas struktural 

dan proses pelayanan mencakup pilihan metode, kompetensi tenaga kesehatan, privasi 

dan konseling (Nurjaeni et al. 2021). Dengan demikian, tersedianya layanan tidak 

otomatis menjamin penerimaan metode kontrasepsi. 

Keputusan penggunaan kontrasepsi juga terbentuk dalam relasi pasangan dan 

keluarga. Komunikasi, dukungan dan persetujuan suami dapat memengaruhi pemenuhan 

kebutuhan, tetapi pelibatan keluarga tidak boleh menggantikan otonomi reproduksi 

perempuan. Analisis pada 8.380 pasangan di Indonesia menemukan hubungan beberapa 

bentuk keterlibatan laki-laki dengan lebih rendahnya unmet need (Rahayu et al. 2023). 

Norma mengenai jumlah dan jenis kelamin anak, peran gender serta penerimaan 

masyarakat dapat memengaruhi penggunaan metode modern. Costenbader et al. (2017) 

membedakan norma deskriptif (perilaku yang dianggap lazim) dan injungtif (perilaku 

yang dianggap diharapkan). Konteks Batak Toba relevan dikaji karena keputusan 

fertilitas dan kontrasepsi bernegosiasi dengan nilai keluarga, tradisi, agama dan gender 

(Manurung et al. 2026); relevansi ini merupakan alasan kontekstual, bukan anggapan 

bahwa semua keluarga Batak Toba memiliki sikap yang sama. 

Konseling, komunikasi-informasi-edukasi (KIE), pelibatan pasangan dan 

intervensi komunitas telah digunakan untuk merespons hambatan tersebut. Strategi yang 

hanya meningkatkan pengetahuan mungkin tidak memadai bila akses layanan, kualitas 

konseling, komunikasi pasangan dan norma sosial tidak berubah (Puri et al. 2021; Sileo 

et al. 2023). 

Penelitian terdahulu kerap memeriksa determinan individual, relasi pasangan atau 

intervensi secara terpisah, dengan desain serta konteks yang beragam. Kesenjangan kajian 

ini terletak pada belum terpadukannya temuan lintas tingkat—individu, pasangan, 

layanan dan sosial-budaya—menjadi dasar konseptual pemberdayaan keluarga yang peka 

konteks. Karena itu, tujuan tinjauan ini ialah (1) merangkum determinan individual dan 
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layanan; (2) menganalisis dukungan pasangan, relasi gender dan norma budaya; serta (3) 

membandingkan potensi konseling, pemberdayaan dan intervensi komunitas. Implikasi 

bagi Batak Toba dikembangkan secara hati-hati sebagai agenda penelitian berikutnya, 

bukan sebagai hasil uji model setempat. 

 

METODE 

 

Desain Studi 

Penelitian menggunakan literature review dengan sintesis naratif dan tematik 

karena artikel yang dihimpun mencakup desain kuantitatif, kualitatif, mixed methods dan 

intervensi sehingga tidak digabungkan melalui meta-analisis. Unit analisis adalah temuan 

artikel terkait determinan maupun strategi pengurangan unmet need kontrasepsi modern. 

 

Strategi Pencarian Literatur 

Penelusuran dilakukan melalui PubMed, Scopus, Web of Science, ScienceDirect, 

Google Scholar dan sumber lain sebagaimana diringkas dalam Gambar 1. Kombinasi kata 

kunci mencakup “unmet need”, “modern contraception”, “family planning”, 

“husband/male involvement”, “family support”, “social norms”, “gender”, “counseling”, 

“family empowerment” dan “community-based intervention” dengan operator AND/OR. 

Tanggal penelusuran dan batas tahun publikasi tidak terdokumentasi pada naskah awal 

sehingga tidak direkonstruksi. 

 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria Inklusi 

Artikel diikutkan jika berupa penelitian jurnal yang relevan dengan unmet need, 

kontrasepsi modern atau keluarga berencana; melibatkan perempuan usia reproduksi, 

PUS, pasangan, keluarga atau komunitas; dan menyajikan determinan atau intervensi 

yang dapat diekstraksi. Desain kuantitatif, kualitatif, mixed methods dan intervensi 

dipertimbangkan. 

Kriteria Eksklusi 

Artikel yang tidak relevan, editorial/opini, hanya tersedia sebagai abstrak, 

publikasi ganda, atau tidak menyediakan data memadai untuk sintesis dikeluarkan. 

Seleksi dan Ekstraksi Data 

Alur seleksi pada Gambar 1 mencatat 1.248 rekaman teridentifikasi; 266 duplikat 

dihapus; 982 judul/abstrak disaring; 200 teks lengkap dinilai; 154 teks lengkap 

dikeluarkan; dan 46 artikel disertakan. Data yang diekstraksi meliputi penulis, tahun, 

lokasi, desain, populasi, fokus faktor/intervensi dan temuan. Diagram menggambarkan 

jumlah sesuai dokumentasi awal; tahapan penilaian kualitas formal tidak dilaporkan. 

 

Analisis dan Sintesis Data 

Temuan artikel dibaca dan dikodekan berdasarkan faktor atau jenis intervensi, 

kemudian kode sejenis dikelompokkan menjadi tema. Tiga tema akhir mencakup 

determinan individual, sosial-demografi, pengetahuan dan layanan (18 artikel); pasangan, 

keluarga, gender serta norma budaya (16); dan konseling, KIE, pemberdayaan serta 

intervensi komunitas (12). Sintesis naratif membandingkan arah temuan, konteks dan 
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desain, kemudian menyusun implikasi lintas tema. Perbedaan metode dan luaran 

membatasi perbandingan efektivitas langsung serta generalisasi hasil. 

 
Gambar 1. Diagram Alur Seleksi Artikel 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Karakteristik dan Hasil Seleksi Literatur 

Sebanyak 46 artikel memenuhi kriteria akhir (Gambar 1), meliputi studi 

kuantitatif, kualitatif, mixed methods dan intervensi pada berbagai konteks. Hasil 

diorganisasikan ke dalam tiga tema yang saling berkaitan; jumlah per tema menunjukkan 

klasifikasi utama artikel, bukan bobot kekuatan buktinya. 

Tema pertama memuat 18 artikel mengenai individu, pengetahuan dan pelayanan; tema 

kedua 16 artikel mengenai pasangan, keluarga, gender dan budaya; tema ketiga 12 artikel 

mengenai konseling, KIE, pemberdayaan dan pendekatan komunitas. 
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1.  Determinan Individual, Sosial-Demografi, Pengetahuan, dan Akses Pelayanan 

terhadap Unmet Need Kontrasepsi 

Usia, paritas, pendidikan, kondisi ekonomi, pengetahuan, persepsi dan akses 

pelayanan muncul berulang sebagai faktor yang berkaitan dengan unmet need (Harzif et 

al. 2022; Larasanti and Ayuningtyas 2022; Safitri et al. 2021). Hubungan antarvariabel 

bergantung pada populasi dan rancangan studi; karenanya tidak seluruh faktor dapat 

diperlakukan sebagai penyebab langsung. 

Analisis SDKI oleh Harzif et al. (2022) mengaitkan karakteristik perempuan dan 

pasangan dengan pengetahuan tentang unmet need. Perbedaan pendidikan, tempat tinggal 

dan karakteristik rumah tangga memperlihatkan kebutuhan informasi yang tidak seragam 

antarkelompok. 

Pada 33.635 perempuan menikah dalam SDKI 2017, Larasanti dan Ayuningtyas 

(2022) menemukan keterkaitan kondisi sosial ekonomi dengan unmet need serta jalur 

tidak langsung melalui kualitas layanan. Nurjaeni et al. (2021) menekankan pentingnya 

kualitas struktural dan proses pelayanan kontrasepsi. 

Pengetahuan dan akses informasi perlu dibaca bersama persepsi risiko serta 

dukungan suami (Yuliati, Simanjuntak, and Oktriyanto 2019). Hambatan layanan 

mencakup pilihan metode, konseling, privasi dan interaksi petugas, bukan hanya jarak 

fasilitas. Dengan demikian, sasaran intervensi tema pertama ialah perbaikan informasi 

sekaligus layanan yang responsif terhadap kebutuhan pengguna. 

 

2.  Peran Pasangan, Suami, Keluarga, Gender, dan Norma Sosial-Budaya dalam 

Keputusan Kontrasepsi 

Enam belas artikel menunjukkan bahwa keputusan penggunaan kontrasepsi berkaitan 

dengan komunikasi pasangan, keterlibatan suami, otonomi perempuan, dukungan 

keluarga dan norma gender. 

Studi Indonesia menghubungkan bentuk keterlibatan laki-laki dengan pemenuhan 

kebutuhan kontrasepsi (Rahayu et al. 2023; Widyatami et al. 2021; Nabila and Nindy 

2021; Sapitri, Amru, and Nurfitri 2024). Analisis Pakistan juga menempatkan sikap suami 

dan relasi pengambilan keputusan sebagai konteks penting (Asif et al. 2021). Temuan 

asosiasi tersebut tidak berarti persetujuan suami harus menjadi prasyarat pelayanan bagi 

perempuan. 

Norma sosial memengaruhi apa yang dinilai lazim atau dapat diterima dalam 

penggunaan kontrasepsi (Costenbader et al. 2017; Kim et al. 2022; Lahiri et al. 2023). 

Bukti lintas lokasi memperlihatkan bahwa persepsi sosial perlu dipertimbangkan bersama 

preferensi individu, bukan digeneralisasikan menjadi satu pola budaya. 

Kajian kualitatif mengidentifikasi mitos, kekhawatiran dan negosiasi gender sebagai 

konteks keputusan reproduksi. Karena temuan berasal dari komunitas berbeda, 

penerapannya memerlukan eksplorasi kebutuhan setempat dan dialog yang tidak 

menyalahkan kelompok budaya tertentu. 

Dalam konteks Batak Toba, literatur menguraikan negosiasi antara tradisi, agama, 

gender, nilai keturunan dan modernitas dalam keputusan fertilitas (Manurung et al. 2026). 

Hal ini memberi alasan meneliti pelibatan keluarga dan tokoh komunitas, namun belum 

membuktikan bahwa model pemberdayaan berbasis kearifan lokal efektif menurunkan 

unmet need di Kabupaten Toba. 
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3.  Konseling, KIE, Pemberdayaan Keluarga, dan Intervensi Berbasis Komunitas 

Dua belas artikel tema intervensi mencakup konseling, KIE, pemberdayaan, 

pelibatan pasangan serta pendekatan komunitas. Pada uji stepped-wedge di Nepal (21.280 

perempuan), konseling sebelum dan sesudah persalinan berkaitan dengan unmet need 

postpartum lebih rendah dibanding tanpa konseling (OR 0,73; 95% CI 0,67–0,80; Puri et 

al. 2021). Di Ethiopia, konseling saat kontak layanan dikaitkan dengan peningkatan 

penggunaan kontrasepsi postpartum setelah penyesuaian (RR 1,32; 95% CI 1,04–1,67; 

Mruts et al. 2022). Perbedaan desain mengharuskan kehati-hatian saat membandingkan 

besaran efek. 

Pelatihan tenaga kesehatan masyarakat untuk konseling pasangan diteliti melalui 

cluster randomized trial (Lemani et al. 2017). Intervensi multilevel Family Health = 

Family Wealth di Uganda menunjukkan kelayakan, penerimaan dan indikasi peningkatan 

komunikasi pasangan maupun penggunaan kontrasepsi (Sileo et al. 2023). 

Intervensi komunitas yang melibatkan laki-laki dan aktor lokal turut diteliti di 

Ethiopia (Alemayehu et al. 2021). Pada studi Nigeria dengan 484 perempuan, 

penggunaan kontrasepsi modern di kelompok intervensi meningkat 7,4% dibanding 

kontrol setelah tiga bulan (p=0,01; Akamike et al. 2020). Temuan tersebut menunjukkan 

potensi pendekatan komunitas, bukan jaminan efek yang sama di semua wilayah. 

Pendekatan pemberdayaan menekankan komunikasi, kemampuan mengambil 

keputusan dan layanan yang dapat diterima secara sosial. Adaptasi budaya berpotensi 

membantu penerimaan intervensi, tetapi bentuk pelibatan tokoh dan keluarga harus 

disesuaikan dengan kebutuhan pengguna serta hak perempuan menentukan pilihan 

reproduksinya. 

Ketiga tema menunjukkan bahwa perubahan pengetahuan perlu didukung kualitas 

layanan dan relasi interpersonal. Karena ukuran luaran, metode dan populasi studi 

beragam, sintesis ini mengidentifikasi arah dan kelayakan strategi, bukan menghasilkan 

estimasi efek gabungan. 

 
PEMBAHASAN 

Sintesis memperlihatkan interaksi karakteristik individu, mutu layanan dan 

lingkungan keluarga. Temuan Harzif et al. (2022), Larasanti dan Ayuningtyas (2022), 

serta Nurjaeni et al. (2021) menegaskan perlunya memadukan pemenuhan informasi 

dengan peningkatan kualitas pelayanan. Asosiasi dalam studi observasional tidak dapat 

langsung ditafsirkan sebagai hubungan kausal. 

Kesenjangan pengetahuan–tindakan dapat muncul akibat kekhawatiran efek 

samping, keterbatasan pilihan metode, pengalaman layanan dan kurangnya dukungan 

interpersonal (Yuliati, Simanjuntak, and Oktriyanto 2019). Karena itu, KIE satu arah 

perlu dilengkapi konseling yang menghargai preferensi dan pilihan pengguna. 

Keterlibatan suami dan keluarga dapat mendukung komunikasi serta akses, 

sebagaimana dilaporkan Rahayu et al. (2023) dan Asif et al. (2021). Namun pendekatan 

berbasis pasangan harus tetap menjamin persetujuan bebas, privasi dan otonomi 

perempuan. Dukungan keluarga diposisikan sebagai sumber daya, bukan sebagai kontrol 

atas keputusan kontrasepsi. 

Norma sosial memengaruhi penerimaan metode melalui persepsi tentang perilaku 

umum dan harapan lingkungan (Costenbader et al. 2017). Implikasinya, materi konseling 
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dan komunikasi komunitas perlu mengatasi informasi keliru tanpa menstigmatisasi tradisi 

atau kelompok masyarakat. 

Konteks Batak Toba memperoleh relevansi dari kajian mengenai nilai keturunan, 

tradisi, agama dan negosiasi gender (Manurung et al. 2026). Namun sebagian besar bukti 

intervensi berasal dari wilayah lain; karena itu, gagasan pemberdayaan keluarga berbasis 

kearifan lokal perlu diawali eksplorasi partisipatif dan diuji di Kabupaten Toba sebelum 

diklaim efektif. Posisi kearifan lokal di sini ialah sumber daya komunikasi dan dukungan, 

bukan kategori hambatan yang dianggap seragam. 

Bukti intervensi mendukung kombinasi konseling, keterlibatan pasangan, tenaga 

kesehatan masyarakat dan pendekatan komunitas (Puri et al. 2021; Lemani et al. 2017; 

Sileo et al. 2023). Walaupun demikian, keragaman desain, populasi dan indikator 

membatasi penentuan komponen mana yang paling berpengaruh. Model lanjutan perlu 

menilai penerimaan, otonomi keputusan dan penggunaan metode modern. 

Kontribusi tinjauan ini adalah pengintegrasian tiga kelompok bukti sebagai 

kerangka konseptual: faktor individual dan layanan, relasi keluarga dan norma, serta 

strategi intervensi. Keterbatasannya mencakup heterogenitas studi, tidak dilaporkannya 

penilaian risiko bias formal serta belum adanya evaluasi langsung model khusus Batak 

Toba. Kesenjangan tersebut melandasi penelitian lanjutan mengenai model 

pemberdayaan keluarga berbasis kearifan lokal di Kabupaten Toba, bukan membuktikan 

keberhasilan model sebelum diuji. 

 

Implikasi Studi 

Implikasi praktisnya ialah konseling yang berkualitas dan berbasis pilihan, 

peningkatan komunikasi pasangan secara sukarela, dan pelibatan aktor komunitas yang 

menghormati otonomi perempuan. Untuk Batak Toba, perancangan intervensi perlu 

dilakukan secara partisipatif dengan menguji kesesuaian materi, penerimaan keluarga dan 

hasil kontrasepsi modern pada populasi setempat. 

 

SIMPULAN  

Unmet need kontrasepsi modern berkaitan dengan determinan individual dan 

layanan, hubungan pasangan serta konteks sosial-budaya. Temuan intervensi 

mengindikasikan potensi konseling, pelibatan pasangan, pemberdayaan dan pendekatan 

komunitas, tetapi bukti heterogen belum dapat menunjukkan satu strategi yang berlaku 

universal. Nilai keluarga Batak Toba dapat menjadi konteks pengembangan model yang 

peka budaya; efektivitasnya masih perlu diuji dengan tetap menjunjung otonomi 

reproduksi perempuan. 
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